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Abstract 

Atrial fibrillation (AF) is a type of arrhythmia that can lead to stroke and 

heart failure if not treated immediately. The common features of AF disease are the 

absence of P waves in the ECG signal and an irregular RR interval. This study 

presents the classification of AF using the 1-Dimensional Convolutional Neural 

Network (CNN 1-Dimensional) method. The first step is to prepare the data used, 

namely AF Challenge 2017, China Challenge 2018, MIT-BIH Atrial Fibrillation, 

Dataset from Chapman University and Shaoxing Zhejiang. Then proceed with data 

pre-processing using Discrete Wavelete Transform (DWT), signal normalization, 

and signal segmentation. and ends with a classification process using a 1-

Dimensional CNN architecture. The best results were obtained using the K-Fold 

Cross-Validation data division, in the classification of 2 classes (normal and AF) 

obtained 99.80% accuracy, 99.70% sensitivity, 99.67% specification, 99.61% 

precision, f1 score 99.65% and 0.19% error. Meanwhile, in the classification of 3 

classes (normal, AF, and Non-AF) obtained 96.54% accuracy, 94.14% sensitivity, 

97.34% specification, 94.05% precision, 94.09% f1 score and error 3 ,45%. 

Keywords : Atrial Fibrillation, 1-Dimensional Convolutional Neural Network, 

Discrete Wavelete Transform, K-Fold Cross-Validation. 
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Abstract 

 Atrial Fibrillation (AF) adalah salah satu jenis aritmia yang dapat 

menyebabkan terjadinya stroke dan gagal jantung jika tidak segera diatasi. Ciri 

umum dari penyakit AF yaitu tidak adanya gelombang P pada sinyal EKG dan 

interval RR yang tidak beraturan. Penelitian ini menyajikan klasifikasi AF 

menggunakan metode Convolutional Neural Network 1-Dimensi (CNN 1-

Dimensi). Langkah pertama, dilakukan persiapan data yang digunakan yaitu AF 

Challange 2017, China Challenge 2018, MIT-BIH Atrial Fibrillation, Dataset dari 

Chapman University and Shaoxing Zhejiang. Kemudian dilanjutkan dengan pra-

pemrosesan data dengan menggunakan Discrete Wavelete Transform (DWT), 

normalisasi sinyal, dan segmentasi sinyal. serta diakhiri dengan proses klasifikasi 

menggunakan arsitektur CNN 1-Dimensi. Hasil terbaik didapatkan dengan 

menggunakan pembagian data K-Fold Cross-Validation, pada klasifikasi 2 kelas 

(normal dan AF) didapat akurasi 99,80%, sensitivitas 99,70%, spesifikasi 99,67%, 

presisi 99,61%, f1 score 99,65% dan error 0,19%. Sedangkan, pada klasifikasi 3 

kelas (normal, AF, dan Non-AF) didapat akurasi 96,54%, sensitivitas 94,14%, 

spesifikasi 97,34%, presisi 94,05%, f1 score 94,09% dan error 3,45%. 

Kata Kunci : Atrial Fibrillation, Convolutional Neural Network 1-Dimensi, 

Discrete Wavelete Transform, K-Fold Cross-Validation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Pendahuluan 

Atrial Fibrillation (AF) adalah salah satu aritmia yang dapat menyebabkan 

terjadinya stroke dan gagal jantung jika tidak segera diatasi. AF dapat menyebabkan 

risiko gagal jantung dan stroke lima kali lebih mungkin dibandingkan penyakit 

aritmia yang lainnya [1]. Bertambahnya usia merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi penyakit AF. Alat yang paling umum digunakan untuk merekam 

aksi jantung manusia adalah Elektrokardiogram (EKG)  [2].  

EKG merupakan salah satu alat yang umum digunakan untuk mendeteksi 

tindakan listrik jantung manusia. EKG akan mendeteksi sinyal normal dengan 

adanya gelombang  P, QRS dan T. Penyakit AF dapat dilihat pada alat EKG, yaitu 

tidak adanya gelombang P dan interval RR yang tidak teratur [2]. EKG dapat 

mengumpulkan banyak informasi sinyal yang direkamnya. Akan memakan waktu 

yang panjang jika pihak kesehatan mengklasifikasikan informasi tersebut secara 

manual. Untuk mengatasi masalah tersebut banyak metode yang diusulkan, salah 

satunya adalah metode Deep Learning (DL) [3].  

DL mampu meniru prinsip kerja otak manusia dengan menggunakan 

beberapa jaringan saraf buatan yang dapat menghasilkan prediksi otomatis dari 

dataset training (latih). Recurrent Neural Network (RNN), Convolutional Neural 

Network (CNN) dan Deep Neural Network (DNN) merupakan metode DL yang 

sering digunakan [4]. Rohan Banerjee, dkk. [5] telah berhasil melakukan penelitian 

dengan menggunakan RNN untuk mendeteksi AF dengan skor sensitivitas 0.93, 

spesifisitas 0.98, dan F1 0.89. Pada penelitian CNN, Hamido Fujita dan Dalibor 

Cimr [6] telah berhasil melakukan penelitiannya dengan skor akurasi 98.45%, 

sensitivitas 99.87%, dan skor spesifisitas 99.27% untuk mendeteksi AF. Sedangkan 

pada DNN Siti Nurmaini, dkk. [7] telah berhasil melakukan penelitiannya dengan 

skor akurasi 97.7% untuk klasifikasi aritmia. 



 

CNN merupakan jenis DL yang unggul dalam memproses data 2D. Namun, 

penelitian telah menunjukkan bahwa CNN mampu mengungguli RNN dan DNN 

dalam memproses sinyal EKG sebagai data 1-dimensi. CNN 1-dimensi berhasil 

mengklasifikasikan EKG jangka panjang dengan akurat dan dapat memeriksa 

karakteristik dalam input sinyal yang bervariasi [8]. Dari penjelasan diatas peneliti 

akan menggunakan CNN 1-dimensi untuk mengklasifikasikan AF.  

 

1.2. Tujuan dan Manfaat 

 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Menerapkan arsitektur CNN 1-dimensi sehingga menghasilkan model yang 

dapat meningkatkan kinerja klasifikasi AF. 

2. Menganalisa cara kerja dan hasil klasifikasi pada percobaan yang dilakukan. 

 Manfaat 

Manfaat dari penulisan Tugas Akhir ini, yaitu : 

1. Membantu ahli jantung untuk mendiagnosa penyakit AF. 

2. Mengetahui cara kerja arsitektur CNN 1-dimensi serta dapat menghitung 

performa yang dihasilkan. 

 

1.3. Perumusan dan Batasan Masalah 

1.3.1. Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah pada penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana cara klasifikasi AF menggunakan metode CNN 1-dimensi? 

2. Berapa besar akurasi, sensitivitas, spesifikasi, presisi, f1 score, dan error  

yang dihasilkan CNN 1-dimensi untuk mengklasifikasikan AF? 

3. Software apa yang digunakan pada penelitian ini? 

 



 

1.3.2.  Batasan Masalah  

Batasan masalah dari penulisan Tugas Akhir ini, yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan mencakup permasalahan AF dan CNN 1-dimensi. 

2. Penelitian ini hanya sebatas simluasi program dengan bahasa pemrograman 

Phyton.  

3. Penelitian ini menghasilkan output berupa nilai dari akurasi, sensitivitas, 

spesifisitas, presisi, f1 score, dan error. 

 

1.4. Metodologi Penelitian  

Metode penelitian dari Tugas Akhir ini, yaitu : 

1.4.1. Tahapan Pertama (Persiapan data) 

Tahapan pertama dilakukan untuk mempersiapkan data yang akan di 

gunakan untuk penelitian ini. Data yang yang digunakan dalam penelitian ini 

diambil dari data dokter dan situs physionet. 

1.4.2. Tahap Kedua (Pengolahan data) 

Setelah persiapan data selesai dilakukan, data tersebut akan diolah sesuai 

kebutuhan arsitektur yang digunakan. Discrete Wavelete Transform (DWT) 

merupakan salah satu dari pengolahan data dalam penelitian ini. 

1.4.3. Tahapan Ketiga (Klasifikasi) 

Setelah proses persiapan data dan pengolahan data selesai dilakukan, 

selanjutnya data akan dimasukkan ke dalam arsitektur CNN 1-dimensi yang telah 

disiapkan sehingga menghasilkan model. Dari model tersebut didapatkan hasil 

performa model seperti akurasi, sensitivitas, spesifisitas, presisi, dan juga F1 score. 

1.4.4. Tahapan Keempat (Analisa) 

Setelah mendapatkan hasil dari klasifikasi, peneliti akan melakukan analisa. 

Dari analisa inilah penulis akan mendapatkan kesimpulan serta saran terkait dengan 

penelitian ini. 



 

1.5. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan tugas akhir ini, sebagai sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab 1 berisi mengenai apa yang yang akan dilakukan pada penelitian ini, 

seperti pendahuluan penelitian, latar belakang masalah, tujuan dan manfaat dari 

penelitian, perumusan dan batasan masalah penelitian,  metode yang digunakan, 

dan sistematika penulisan dari penelitian ini. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab 2 berisi mengenai penjelasan-penjelasan secara umum dari teori serta 

metode yang digunakan pada penelitian ini. 

BAB III : METODOLOGI 

Bab 3 berisi mengenai penjelasan secara teknik serta cara penerapan dari 

metode yang digunakan dari peneletian ini. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab 4 berisi mengenai semua hasil yang didapatkan pada penelitian ini.  

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab 5 berisi mengenai kesimpulan yang didapatkan dari apa yang dilakukan 

pada penelitian ini, serta pada bab ini berisikan saran yang mungkin kedepannya 

dapat membantu penelitian selnjutnya. 
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